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ABSTRAK

Resky, 2021. Peningkatan Kemampuan Berbicara Melalui Metode Pembelajara
Sosiodrama Cerita Rakyat Bugis Pada Kelas IV SDN 18 Tumampuah 1. Skripsi.
Dibimbing oleh Dr. Ahmad Budi Sutrisno, M.Pd. dan A. Shyam Sarjani Alam program
Studi Guru Sekolah Dasar.

Penelitian ini menelaah penerapan metode pembelajaran sosiodrama berbasis
cerita rakyat Bugis dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia kelas IV SD Negeri 18 Tumampua 1. Masalah utama dalam penelitian
ini adalah: (1) Bagaimana kemampuan berbicara siswa sebelum diterapkan metode
sosiodrama berbasis cerita rakyat Bugis, (2) Bagaimana kemampuan berbicara siswa
sesudah diterapkan metode sosiodrama berbasis cerita rakyat Bugis, dan (3) Apakah
terdapat peningkatan kemampuan berbicara siswa sebelum dan sesudah penerapan
metode sosiodrama berbasis cerita rakyat Bugis.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus, dengan subjek penelitian sebanyak 29 siswa kelas IV SD
Negeri 18 Tumampua 1. Data dikumpulkan melalui observasi, tes kemampuan berbicara,
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif
serta perbandingan hasil antar siklus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kemampuan berbicara siswa sebelum
penerapan metode sosiodrama berbasis cerita rakyat Bugis masih berada pada kategori
rendah, (2) Setelah penerapan metode tersebut dalam dua siklus, kemampuan berbicara
siswa mengalami peningkatan hingga berada pada kategori sangat baik, dan (3) Terdapat
peningkatan yang signifikan dalam kemampuan berbicara siswa antara sebelum dan
sesudah diterapkannya metode sosiodrama berbasis cerita rakyat Bugis.

Kata kunci: kemampuan berbicara, sosiodrama, cerita rakyat Bugis
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bahasa sesungguhnya adalah hal yang sulit untuk didefinisikan. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (1989) terdapat banyak definisi bahasa, di antaranya
adalah sistem lambang bunyi yang berartikulasi yang di pakai sebagai alat komunikasi
untuk melahirkan perasaan dan pikiran, perkataan-perkataan yang di pakai oleh suatu
bangsa,serta percakapan (perkataan) yang baik, sopan santun, dan tingkah laku yang
baik. Keterampilan berbahasa mencakup empat komponen yaitu keterampilan
menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan
menulis. Dalam konteks pendidikan, keterampilan berbicara memiliki peran penting
karena mendukung proses pembelajaran aktif, meningkatkan rasa percaya diri siswa,
serta melatih kemampuan berpikir kritis. Mata pelajaran Bahasa Indonesia di
sekolah dasar memiliki peran utama dalam mengembangkan keterampilan
komunikasi siswa.

Kemampuan berbahasa terdiri dari empat keterampilan utama, yaitu
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis (Saddhono & Slamet, 2018).
Keterampilan berbicara khususnya memegang peranan penting karena menjadi sarana
utama dalam menyampaikan ide secara langsung dalam situasi sosial. Berbicara
merupakan bentuk ekspresi spontan yang memerlukan penguasaan bahasa serta
kepercayaan diri untuk menyampaikan pesan secara efektif (Wijayanti, 2021).
Santrock (2018) juga menyatakan bahwa bahasa adalah sistem komunikasi yang

disusun dari simbol-simbol dan mengikuti aturan tata bahasa tertentu, baik dalam



bentuk lisan, tulisan, maupun isyarat. Maka dari itu, bahasa bukan hanya alat untuk
menyampaikan pesan, tetapi juga sarana untuk membangun hubungan dan
menumbuhkan empati.

Dalam konteks pendidikan khususnya di tingkat sekolah dasar, pembelajaran
Bahasa Indonesia memegang peran penting dalam mengembangkan kemampuan
berbicara siswa. Hidayah, (2016), menyatakan bahwa tujuan Bahasa Indonesia
adalah untuk memperkaya kemampuan  komunikasi siswa, dan pembelajaran
Bahasa Indonesia memungkinkan peningkatan keterampilan komunikasi melalui
penggunaan Bahasa Indonesia yang sesuai dengan konteks. Dalam proses
pembelajaran ini, diharapkan siswa mampu meningkatkan kemampuan
berkomunikasi secara lisan  maupun tertulis. Kinerja akademik siswa di sekolah
memiliki dampak signifikan pada kemampuan berbicara mereka. Siswa yang
mengalami kesulitan dalam berbicara dengan benar dan tepat mungkin akan
menghadapi kesulitan dalam mengikuti mata pelajaran lainnya.

Berbicara adalah kemampuan berbahasa yang paling tampak dalam
aktivitas sehari-hari. Menurut Allen & Lynn dalam penelitian (Mardison, 2017),
perkembangan berbicara dan bahasa pada anak usia 9-10 tahun, yang termasuk
dalam kelas IV SD, mencakup beberapa hal. Anak-anak pada usia ini sering gemar
berbicara dan cenderung berbicara tanpa henti, terkadang tanpa alasan yang jelas,
sering kali ini dilakukan untuk mendapatkan perhatian atau untuk mengekspresikan
perasaan dan  emosi mereka melalui kata-kata. Mereka juga memiliki

kemampuan untuk memahami dan menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi



interpersonal yang terstruktur. Selain itu, anak-anak dapat memahami elemen-
elemen bahasa kiasan tertentu dan bisa merasa terhibur oleh perumpamaan yang
tidak masuk akal, seperti teka-teki. Mereka juga mampu memahami tata
bahasa tingkat tinggi sehingga mereka akan mengenali jika ada kesalahan tata
bahasa dalam kalimat.

Namun kenyataannya kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa masih
banyak siswa yang belum percaya diri saat berbicara. Berdasarkan pada hasil
observasi yang di lakukan di SDN 18 Tumampua 1 pada kelas IV sudah cukup baik.
Namun masih ada beberapa siswa yang kurang percaya diri ketika diberikan
kesempatan untuk mengungkapkan pendapatnya ketika di tanya. selain itu, mereka
juga belum berani menyampaikan informasi di hadapan teman teman sekelasnya.
Sebagian besar siswa memiliki volume suara kurang jelas, sehingga memerlukan
konsentrasi lebih untuk dapat mendengarkan.

Rendahnya kemampuan berbicara siswa disebabkan oleh metode
pembelajaran yang kurang memberikan kesempatan kepada siswa  untuk
berpartisipasi secara aktif (Muliyadi, 2021). Metode pembelajaran konvensional
yang bersifat satu arah, dimana guru lebih dominan dalam menyampaikan materi,
cenderung membuat siswa menjadi pasif dan takut salah dalam berbicara
(Kusumaningrum, 2020). Oleh karena itu, dibutuhkan metode pembelajaran yang
interaktif dan menyenangkan agar siswa lebih termotivasi dan percaya diri dalam

berkomunikasi secara lisan.



Menurut Lenhart, et al. (2017: 1) mengemukakan pendapat serupa yaitu
membacakan buku cerita bergambar secara bersama - sama dapat memberikan
intervensi dalam pengembangan kosa kata anak. pentingnya kemampuan berbicara,
banyak siswa yang masih mengalami kesulitan dalam mengekspresikan diri. Riset
menunjukkan bahwa kurangnya kesempatan untuk berlatih berbicara dalam konteks
yang menyenangkan menjadi salah satu penyebabnya (Muliyadi, 2021). Oleh karena
itu, metode sosiodrama dengan cerita rakyat dapat menjadi solusi yang efektif.

Kegiatan berbicara diawali dari suatu pesan yang harus dimiliki pembicara
yang akan disampaikan kepada penerima pesan, sehingga penerima pesan dapat
menerima atau memahami isi pesan tersebut. Manusia sebagai makhluk individu dan
makhluk sosial memerlukan hubungan dan kerja sama dengan manusia lainnya.
Hubungan dengan manusia lainnya tersebut antara lain berupa penyampaian isi
pikiran dan perasaan, penyampaian informasi, ide atau gagasan dan pendapat atau
pikiran.

Sebagaimana menurut Sofia (2019). Metode sosiodrama adalah metode
pengajaran yang memungkinkan anak untuk melakukan tindakan tertentu, misalnya,
dalam kehidupan masyarakat sosial. Metode sosiodrama ini dapat membuat belajar
menjadi menyenangkan dan berkesan. Pembelajaran yang berkesan akan membantu
anak untuk lebih memahami materi, menyimpan materi dalam pikiran anak, dan dapat
mengarahkan anak untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian, metode

sosiodrama adalah metode pengajaran dengan mendramatisasika perilaku manusia



yang melibatkan interaksi dua orang atau lebih pada topik yang akan digambarkan,
yang membuat belajar lebih menyenangkan dan berkesan.

Dengan metode sosiodrama, siswa akan membebaskan dirinya dari tekanan
dan kejenuhan dalam pembelajaran. Metode sosiodrama sangat menarik bagi siswa,
sehingga memungkinkan kelas menjadi dinamis dan penuh antusias. Selain itu,
metode sosiodrama juga dapat berkesan dengan kuat dan tahan lama dalam ingatan
siswa. samping merupakan pengalaman yang menyenangkan yang sulit untuk
dilupakan. Metode sosiodrama juga mampu membangkitkan gairah dan semangat
optimisme dalam diri siswa serta menumbuhkan rasa kebersamaan dan
kesetiakawanan sosial yang tinggi. Dengan kata lain, metode sosiodrama sangat
sederhana untuk dilakukan oleh siswa, namun hasilnya cukup efektif dan
menyenangkan..

Menerapkan metode sosiodrama berguna untuk meningkatkan keterampilan
komunikasi dan bahasa anak-anak. keterampilan komunikasi adalah bentuk
perkembangan yang berfokus pada aspek bahasa. Untuk meningkatkannya melalui
metode pengajaran sosiodrama dan permainan peran, anak-anak diajarkan untuk
mengekspresikan ide, harapan, dan keinginan mereka sesuai dengan imajinasi
mereka, dengan mempertimbangkan batasbatas cerita atau peran yang diberikan.
Metode ini juga memberikan suasana baru bagi siswa dalam proses pembelajaran,
dilakukan dalam suasana bermain, tanpa beban perkembangan. Amri, (2017).

Sejalan penelitian terdahulu Ramadhani, (2017). menunjukkan bahwa

penggunaan metode sosiodrama dapat meningkatkan keberanian siswa dalam



berbicara di depan umum, terutama dalam konteks cerita rakyat lokal yang kaya akan
nilai budaya. Penelitian ini menggunakan cerita rakyat Bugis sebagai media
pembelajaran yang membantu siswa lebih memahami konteks budaya sekaligus
mengembangkan keterampilan berbicara mereka.

Penggunaan cerita rakyat Bugis dalam metode sosiodrama memiliki peran
penting dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa. Hal ini dikarenakan cerita
rakyat mengandung unsur-unsur kebahasaan yang kaya dan mudah dipahami oleh
anak-anak. Di samping itu, jalan cerita yang menarik serta tokoh-tokoh yang khas
dapat memudahkan siswa untuk menjiwai peran dan mengekspresikan diri secara
verbal. Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar berbicara, tetapi juga belajar
memahami konteks bahasa yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Pengenalan budaya di sekolah merupakan bagian dari upaya pendidikan
yang berbasis pengenalan budaya yang ada di masyarakat dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa dengan menanamkan nilai-nilai budaya agar tidak punah.
Penerapan budaya lokal dalam mengintegrasi nilai-nilai karakter serta keberadaan
cerita rakyat yang berbasis budaya lokal di sekolah dasar tampaknya semakin
menjadi suatu keharusan untukmenjawab berbagai tantangan zaman dan
perubahan kebutuhan pendidikan.

Berdasarkan pemaparan di atas, mengingat betapa pentingnya keterampilan
berbicara bagi siswa, maka diperlukan suatu pembelajaran yang menerapkan metode
sosiodrama. Oleh karena itu, peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian

dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Berbicara Melalui Metode Pembelajaran



Sosiodrama cerita rakyat bugis di Kelas IV SDN 18 Tumampuah 1 Tahun Ajaran
2025/2026
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini yaitu, apakah penerapan metode sosiodrama dengan cerita rakyat bugis dapat
meningkatkan kemampuan berbicara pada siswa kelas IV SDN 18 Tumampuah 1?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, berikut adalah tujuan dari
dilakukannya penelitian untuk meningkatkan kemampuan berbicara melalui metode
pembelajaran sosidrama carita rakyat bugis pada kelas I'V SDN 18 Tumampua 1
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Dapat menjadi bahan referensi untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan
penelitian yang berkaitan dengan Peningkatan kemampuan berbicara melalui
metode pembelajaran sosidrama carita rakyat bugis pada kelas IV SDN 18
Tumampua 1
2. Manfaat praktis
Penelitian ini di harapkan dapat memberikam masukan bagi SDN
Tumanpua 1 dalam meeningkatkan kemampuan berbicara melalui metode
pembelajaran sosidrama carita rakyat bugis pada kelas IV SDN 18 Tumampua 1.
a.) Siswa

Dapat menigkatkan kemampuan berbicara, rasa percaya diri dan pemahaman



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kemampuan Berbicara
1. Pengertian kemampuan berbicara

Berbicara merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa dan juga
merupakan sasaran pembelajaran bahasa Indonesia. Keterampilan berbicara dapat
meningkat jika di tunjang oleh keterampilan berbahasa yang lain, seperti
menyimak, membaca dan menulis. Keterampilan berbicara ini sangat penting
posisinya dalam kegiatan belajar mengajar. Kegiatan berbicara selalu diikuti
kegiatan menyimak. Bila penyimak dapat memahami pesan yang disampaikan
oleh pembicara akan terjadi komunikasi yang tepat. Selain memberikan teori
tentang berbicara kepada siswa dalam proses belajar mengajar, perlu juga
diberikan pelatihan yang dapat merangsang siswa agar berani berbicara. Metode
yang akan diterapkan harus sesuai dengan materi yang akan disajikan dan sesuai
dengan tujuan yang ingin di capai. Begitupun dengan pengajaran berbicara,
pemilihan metode yang akan digunakan dalam pengajaran berbicara tidak
sembarangan.

Menurut Darmuki dkk., ( 2018). Berbicara adalah keterampilan penting
dalam pembelajaran bahasa yang memungkinkan pembelajar bahasa untuk
berkomunikasi tidak hanya dalam mengekspresikan sudut pandang tetapi juga
dalam memberikan tanggapan. Vygotsky (Ratnasari & Zubaidah 2019) yang juga
mengemukkan bahwa sebelum menguasai tingkah lakunya sendiri, anak mulai

menguasai lingkungannya dengan bantuan kemampuan bicara.
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Nurgiyantoro (2016) menambahkan bahwa berbicara adalah aktivitas
berbahasa kedua yang dilakukan manusia dalam kehidupan bahasa setelah
mendengarkan. Untuk dapat berbicara dalam suatu bahasa secara baik, pembicara
harus menguasaai lafal, struktur, dan kosakata yang bersangkutan. Selain itu,
diperlukan juga penguasaan masalah atau gagasan yang akan disampaikan serta
kemampuan memahami bahasa lawan bicara. Sedangkan wujud dari berbicara
sendiri dipandang sebagai sebuah alat berkomunikasi dengan kebutuhan —
kebutuhan penyimak penerimaan pesan yang telah disusun dalam pikiran
pembicara. Pada intinya berbicara adalah sebuah kemampuan diri dalam
mengekspresikan pikiran atau ide melalui lambang —lambang bunyi.

Berdasarkan defenisi kemampuan berbicara di atas dapat di simpulkan
bahwa kemampuan berbicara adalah suatu kesanggupan mengungkapkan
pikiran,perasaan dan ide-ide kepada orang lain baik dalam lingkungan sekolah
maupun dalam lingkungan masarakat sesuai dengan lafaltata bahasa,kosa
kata,kefasihan dan pemahaman.Kemampuan berbicara itu adalah salah satu
kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap orang, karena dengan berbicara
seseorang dapat mengungkapkan isi hatinya dan mengutarakannya kepada orang
lain.

2. Tujuan kemampuan berbicara

Menurut Nawawi dkk., (2017),tujuan berbicara dapat tercapai setelah

kegiatan berbicara selesai.Pada dasarnya tujuan utama seseorang berbicara adalah

untuk berkomuniasi secara langsung antara pembicara dan pendengar guna mencari
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informasi agar pendengar bisa mengambil dan mempergunakan informasi
tersebut.Esensi dari tujuan berbicara itu sendiri adalah kegiatan berbicara untuk
menghibur, menginformasikan, menstimulasi, meyakinkan dan
menggerakkan.Supaya pembicara dapat menyampaikan pikiran secara efektif,
maka pembicara harus memahami makna segala sesuatu yang ingin
dikomunikasikan.

Pembicara harus mampu mengevaluasi efek komunikasinya terhadap
pendengarnya dan harus mengetahui segala situasi pembicaraan, baik secara umum
maupun perorangan. Tujuan belajar keterampilan berbicara adalah:

a. Mampu memenuhi dan menata gagasan dengan penalaran yang logis dan
sistematis

b. Mampu menuangkan gagasan kedalam bentuk — bentuk tuturan yang sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia

¢. Mampu mengucapkan dengan jelas dan lancar Mampu memilih ragam
Bahasa.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
dari belejar keterampilan berbicara adalah untuk mfemenuhi dan menata gagasan,
mengungkapkan gagasan dalam tuturan kata, dan mengucapkan dengan jelas dan
lancar.

3. Aspek- aspek kemampuan berbicara
Aspek kebahasaan yaitu aspek - aspek yang menyangkut masalah bahasa yang

seharusnya dipenuhi pada waktu seseorang berbicara. Menurut Arsjad dan Mukti
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(Dalam Putri Maharani dkk, 2017 ).Berikut ini pembahasan satu persatu tentang
Aspek -aspek kebahasaan tersebut :
1. aspek kebahasaan
a. Ketepatan ucapan

Seorang pembicara harus membiasakan diri mengucapkan bunyi-bunyi
bahasa secara tepat. Pengucapan bunyi bahasa yang kurang tepat, dapat mengalihkan
perhatian pendengar, kebosanan dan kurang menyenangkan. Sudah tentu pula
ucapan dan artikulasi yang kita gunakan tidak selalu sama, masing-masing
mempunyai gaya tersendiri dan gaya bahasa yang berubah-ubah sesuai dengan
pokok pembicaran, perasaan dan sasaran.
b. Penempatan tekanan, nada, dan durasi yang sesuai

Kesesuaian tekanan, nada, sendi, dan durasi akan merupakan daya tarik
tersendiri dalam berbicara. Bahkan kadang-kadang merupakan faktor-faktor penentu
walaupun masalah yang dibicarakan kurang menarik, dengan penempatan tekanan,
nada, sendi, dan durasi yang sesuai. Akan menyebabkan masalahnya menjadi
menarik. Sebaliknya jika penyampaiannya datar-datar saja, hampir dapat dipastikan
akan menimbulkan kejemuan dan keefektifan berbicara tentu berkurang.
c. Diksi atau pilihan kata

Dalam pemilihan kata hendaknya tepat, jelas dan bervariasi: jelas
maksudnya mudah dimengerti oleh pendengar, misalnya kata-kata populer tertentu
lebih efektif dari pada kata-kata muluk-muluk. Kata-kata yang belum dikenal

memang membangkitkan rasa ingin tahu, namun akan menghambat kelancaran
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komunikasi. Selain itu hendaknya pilih kata-kata yang konkret sehingga mudah
dipahami pendengar.
d. Ketepatan sasaran pembicaraan
Semua ini menyangkut kalimat. Pembicara yang menggunakan kalimat efektif
akan memudahkan pendengar menangkap pembicaraannya. Susunan penuturan
kalimat ini sangat besar pengaruhnya terhadap keefektifan penyampaian. Seorang
pembicara harus mampu menyusun kalimat efektif, kalimat yang mengenai sasaran,
sehingga mampu menimbulkan pengaruh, meninggalkan kesan atau menimbulkan
akibat.
1.) Aspek Nonkebahasaan Antara Lain
a. Sikap yang wajar, tenang, dan tidak kaku
Sikap yang wajar oleh pembicara sudah dapat menunjukkan otoritas dan
integritas dirinya. Tentu saja sikap ini sangat banyak ditentukan oleh situasi, tempat,
dan penguasaan materi. Penguasaan materi yang baik, akan menghilangkan
kegugupan dan sikap ini juga memerlukan latihan.
b. Pandangan harus diarahkan kepada lawan bicara.

Banyak pembicara kita saksikan berbicara tidak memperhatikan pendengar,
tetapi melihat keatas, kesamping, atau menunduk. Akibatnya perhatian pendengar
berkurang. Hendaknya diusahakan supaya pendengar merasa terlibat dan
diperhatikan.

c. Kesediaan menghargai pendapat orang lain

Seorang pembicara hendaknya dalam menyampaikan isi pembicaraan



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan penelitian

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu pendekatan
kualitatif. Menurut Sugiyono (2019) penelitian kualitatif merupakan metode
pengumpulan data yang bertujuan untuk menganalisis suatu objek baik secara
individu maupun kelompok.

Dalam penelitian kualitatif pendekatan ini menekankan pada pemahaman
mendalam tentang suatu fenomena dalam konteks yang alami. Biasanya, data yang
dikumpulkan berupa observasi, wawancara, atau dokumentasi, dan dianalisis secara
deskriptif. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti (guru) untuk menggali lebih
dalam tentang pengalaman dan perspektif peserta didik, serta bagaimana praktik
pembelajaran dapat ditingkatkan. Tujuannya adalah untuk melihat bagaimana respon
yang diberikan oleh peserta didik melalui metode pembelajaran ini.

2. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas ( PTK ). Sugiyono ( 2019 ) menjelaskan bahwa penelitian tindakan di
lakukan untuk mengembangkan dan meningkatkan kinerja suatu tindakan yang di
lakukan sehingga menghasilkan sebuah ilmu tentang prosedur tindakan yang

bermanfaat untuk mencapai hasil yang diiginkan.
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Penelitian tindakan kelas adalah metode penelitian yang dirancang untuk
meningkatkan praktik pembelajaran melalui refleksi dan tindakan sistematis oleh
guru dan siswa. Dalam konteks Peningkatan Kemampuan Berbicara Melalui Metode
Pembelajaran Sosiodrama Cerita Rakyat bugis pada kelas IV. PTK memungkinkan
untuk mengindentifikasi masalah, merancang, intervensi, dan mengevaluasi
dampaknya terhadap pemahaman konsep siswa.

Alasan menggunakan jenis penelitian ini untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui tindakan yang sistematis dan reflektif. Guru dapat
mengevaluasi dan memperbaiki metode pembelajaran yang di gunakan. Serta
mendorong keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar. Dengan melibatkan
siswa secara langsung, diharapkan motivasi dan partisipasi mereka dalam
pembelajaran meningkat.

B. Subyek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 18 Tumampua 1 pada
tahun ajaran 2025/2026. Jumlah siswa dalam kelas tersebut sebanyak 29 orang,
terdiri dari 19 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan.

Pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan teknik total sampling, yakni
seluruh anggota populasi dalam kelas IV dijadikan sampel penelitian. Teknik ini
dipilih karena jumlah siswa yang relatif kecil dan memungkinkan untuk diteliti
secara menyeluruh. Dengan demikian, data yang diperoleh diharapkan dapat
menggambarkan kondisi kemampuan berbicara siswa secara utuh setelah diterapkan

metode pembelajaran sosiodrama berbasis cerita rakyat Bugis.
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Penggunaan seluruh siswa sebagai subjek juga bertujuan agar setiap individu
mendapat kesempatan yang sama dalam penerapan tindakan, sehingga hasil
penelitian lebih objektif dan dapat mencerminkan perkembangan keterampilan
berbicara pada kelompok belajar tersebut.

Tabel 3.1 Subjek Penelitian

Jenis kelamin Jumlah siswa
Laki-laki 19
Perempuan 10
Jumlah 29

C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Adapun lokasi dan waktu yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 18 Tumampua 1, pemilihan Lokasi
ini didasarkan dari pertimbangan berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada
observasi awal terdapat beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam
menyampaikan pendapat secara lisan, kurang percaya diri ketika berbicara di depan
kelas, serta penggunaan bahasa yang belum lancar. Serta rasa kekeluargaan dan
keterbukaan dari pihak sekolah terkhusus Guru wali kelas IV SDN 18 Tumampua 1

2. Waktu penelitian

Penelitian ini di laksanakan pada semester ganjil pada tanggal 21 sampai

27 Agustus tahun pembelajaran 2025/2026.
D. Prosedur dan Desain Penelitian

1. Prosedur penelitian
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Prosedur penelitian menggunakan beberapa siklus dan menerapkan 4
rangkaian dalam siklusnya. Keempat rangkaian tersebut yaitu perencanaan
(planning), tindakan (acting) pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).
Adapun langkah — langkah prosedur penelitiannya sebagai berikut:

Siklus I:
1. Perencanaan (Planning)

Tahap perencanaan di mulai dari mengajukan permohonan izin kepada
sekolah . kemudian penelitian bekerja sama dengan guru kelas IV melakukan
penemuan masalah dan kemudian merancang tindakan yang akan di lakukan. Secara
lebih rinci langkah — langkahnya adalah sebagai berikut:

a. Guru memilih dan menyiapkan teks cerita rakyat bugis yang sesuai dengan tingkat
pemahaman siswa

b. Menemukan tokoh — tokoh dalam cerita serta skenario sosiodrama

c. Menyiapkan panduan evaluasi keterampilan berbicara (kelancaran, ekspresi,
intonasi)

d. Membagi siswa dalam kelompok dan membagikan peran.

2. Pelaksanaan/ Tindakan (A4ction)

Setelah pembelajaran dilaksanakan, dilakukan evaluasi berbicara dengan
menggunakan metode sosiodrama yang telah disiapkan oleh peneliti pada saat
melakukan perencanaan. Metode sosiodrama dilaksanakan untuk mengetahui tingkat
keterampilan berbicara siswa kelas I'V.

a. Guru menjelaskan motode sosiodrama dan cara memerankan peran
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b. Siswa memahami cerita rakyat yang akan di perankan
c. Siswa berlatih dialog sesuai dengan karakter yang di perankan
d. Siswa menanpilkan sosiodrama di depan kelas.
3. Observasi (Observing)

Kegiatan pengamatan dilaksanakan bersamaan dengan proses pembelajaran.
Hal yang dicatat dalam kegiatan pengamatan ini antara lain proses tindakan, pengaruh
tindakan yang disengaja maupun yang tidak disengaja, situasi tempat dan tindakan,
dan kendala yang dihadapi. Semua hal tersebut dicatat ke dalam catatan lapangan. Hal
tersebut dilakukan untuk mengetahui apakah proses pembelajaran telah berjalan
sesuai dengan skenario yang disusun bersama perlu dilakukan evaluasi atau tidak.
Selain itu juga bertujuan untuk mengetahui tingkat ketercapaian sasaran pembelajaran
yang diharapkan.
a. Guru mengamati dan mencatat aspek keterampilan berbicara siswa
b. Memberikan umpan balik terhadap penampilan siswa.
4. Refleksi (Reflecting)

Refleksi adalah kegiatan mengkaji dan mempertimbangkan hasil yang
diperoleh dari pengamatan. Data atau hasil perubahan setelah adanya tindakan
dianalisis kemudian dijadikan acuan perubahan atau perbaikan tindakan yang
dianggap perlu untuk dilakukan pada tindakan selanjutnya.

a. Guru dan siswa mendiskusikan tantangan yang dihadapi saat sosiodrama.
b. Guru menyusun strategi untuk meningkatkan aspek yang masih lemah pada

siklus berikutnya.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian
Proses penelitian dilaksanakan pada tanggal 20 Agustus 2025 peneliti
melakukan koordinasi dengan kepala sekolah dan wali kelas IV SDN 18 Tumampua
1 mengenai rencana penelitian. Diskusi antara kepala sekolah dan wali kelas IV
menyepakati bahwa pelaksanaan tindakan siklus I di laksanakan pada tanggal 21,
sampai 23 Agustus 2025 dan Siklus II pada tanggal 25 sampai 27 Agustus 2025.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana peningkatan kemampuan
berbicara melalui meteode pembelajaran sosiodrama cerita rakyat bugis di kelas IV
SDN 18 Tumampua 1.
B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. SiklusI
Pada siklus I terbagi atas 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, tindakan,
observasi/ pengamatan dan refleksi yang akan dijelaskan sebagai berikut:
a. Perencanaan ( planning)

Setelah menelaah masalah yang terjadi, selanjutnya observer melakukan
kegiatan diskusi pada Guru Kelas IV untuk mempersiapkan segala sesuatu yang
menunjang penelitian. Berikut ini diuraikan kegiatan pada tahap perencanaan
sebagai berikut:

1) Peneliti menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari Modul Ajar,Teks
Sosiodrama cerita rakyat bugis.

2) Peneliti menyiapkan naskah sosiodrama yang akan dipelajari siswa dalam
memerankan sosiodrama.

3) Peneliti menyiapkan kartu nama siswa yang akan ditempel di seragam siswa
untuk mempermudah kegiatan penelitian

4) Peneliti menyiapkan lembar observasi penilaian pelaksanaan pembelajaran

kemampuan berbicara menggunakan metode sosiodrama.

52



53

5) Peneliti menyiapkan alat seperti kamera atau yang dapat mendokumentasikan
kegiatan aktivitas belajar siswa.
b. Pelaksanaan Tindakan
Tindakan pada siklus I terdiri dari 3 kali pertemuan. Berikut penjelasan
pada masing-msing pertemuan.

Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Siklus I

Hari / tanggal Pertemuan Instrumen
1. Modul ajar

21 Agustus 2025 Pertemuan [ 2. Teks cerita rakyat
1. Modul ajar

22 Agustus 2025 Pertemuan 11 2. Teks cerita rakyat
1. Modul ajar

23 Agustus 2025 Pertemuan III 2. Teks cerita rakyat

Kegiatan inti pada siklus I di lakukan dengan prosedur penelitian sebagai
berikut :
1.) Pertemuan I
Pertemuan pertama dilaksanakan hari kamis, 21 Agustus 2025 dengan Judul
cerita sosiodrama yang diangkat pada pertemuan ini adalah cerita rakyat Batu Cippe
Pelajaran Bahasa Indonesia pada siklus I pertemuan pertama ini dimulai pukul
09.55 seusai istirahat dan berlangsung selama 70 menit pembelajaran (2 jam
pelajaran). Kegiatan inti pertemuan pertama adalah sebagai berikut.
a. Siswa dibagikan kartu nama. Kegiatan ini dimaksudkan untuk memudahkan
peneliti mengamati aktifitas setiap siswa.
b. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang cara membaca naskah
sosiodrama yang benar
Siswa diberikan kesempatan bertanya apabila masih ada yang belum jelas.

d. Siswa mempelajari naskah sosiodrama.
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e. Setiap kelompok maju memerankan sosiodrama. Peneliti menilai setiap
penampilan siswa.
f. Siswa menjawab pertanyaan dari guru, dan dengan bimbingan guru siswa
menyimpulkan isi cerita sosiodrama.
2.) Pertemuan II
Pertemuan kedua dilaksanakan hari Jum’at, 22 Agustus 2025. Judul
cerita sosiodrama yang diangkat pada pertemuan ini masih dengan pertemuan
sebelumnya “Batu Cippe”. Pelajaran Bahasa Indonesia pada siklus I pertemuan
kedua ini dimulai pukul 09.55 seusai jam pelajaran pertama dan berlangsung selama
70 menit pembelajaran (2 jam pelajaran). Kegiatan inti pertemuan kedua adalah
sebagai berikut:
a. Siswa kembali dibagi menjadi per kelompok, pembagian kelompok sama seperti
pada pertemuan pertama.
b. Siswa melakukan tanya jawab dengan guru tentang kesan-kesan bermain
sosiodrama di pertemuan sebelumnya.
c. Siswa diberi motivasi agar di pertemuan kedua penampilan siswa menjadi lebih
baik dan berani.
d. Siswa diberi naskah yang berjudul “Batu Cippe  seperti pertemuan sebelumnya
e. Siswa sibuk membagi peran yang sesuai dengan karakternya masingmasing.
f. Setiap kelompok maju membaca nyaring naskah tersebut.
g. Sembari menunggu kelompok lain membaca naskah, siswa yang tidak maju
dipersilahkan untuk menghatalkan naskah.
h. Setiap kelompok maju memerankan sosiodrama. Peneliti menilai setiap
penampilan siswa.
i. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan dan menemukan makna yang
terkadung dalam cerita.
3.) Pertemuan III
Pertemuan ketiga dilaksanakan hari Sabtu, 23 Agustus 2025 Judul cerita
sosiodrama yang diangkat pada pertemuan ini masih sama dengan pertemuan kedua

cerita rakyat “Batu Cippe”. Guru dan peneliti masuk kelas seusai istirahat pertama
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sekitar pukul 09.55 dan berlangsung selama 70 menit pembelajaran (2 jam

pelajaran). Kegiatan inti pertemuan kedua adalah sebagai berikut:

a. Siswa diberi motivasi agar lebih menyaringkan suara saat memainkan
sosiodrama.

b. Siswa kembali dibagi menjadi beberapa kelompok, kelompok sama seperti pada
pertemuan sebelumnya.

c. Siswa diberi naskah yang berjudul “Batu Cippe”, setiap kelompok maju satu per
satu membaca nyaring naskah tersebut

d. Siswa diberikan kesempatan bertanya apabila masih ada yang belum jelas.

e. Siswa menghafalkan naskah sosiodrama sebelum dipersilahkan maju ke depan
untuk memerankan sosiodrama.

f. Setiap kelompok maju memerankan sosiodrama. Peneliti menilai setiap
penampilan siswa.

c. Pengamatan (Observing)

Tabel 4.2 Kemampuan Berbicara Siswa Siklus I

Siklus Objek Pengamatan Presentase Kategori
kegiatan
Observasi pertemuan I 37,93% Kurang Terampil
Observasi Pertemuan 11 55,17% Cukup Terampil
Observasi Pertemuan I1I 65,51% Terampil

Hasil observasi siswa pada siklus I pertemuan 1 dalam proses pembelajaran
diperoleh data bahwa siswa hanya melaksanakan 2 aspek dengan kualifikasi cukup,
1 aspek dengan kualifikasi kurang, dan belum ada aspek yang masuk kategori baik.
Dari 4 aspek yang telah dirumuskan untuk diamati, rata-rata keseluruhan mencapai
37,93%, sehingga persentase kualifikasi siswa pada siklus I pertemuan 1
dikategorikan Kurang.

Hasil observasi siswa pada siklus I pertemuan 2 dalam proses pembelajaran

diperoleh data bahwa siswa melaksanakan 2 aspek dengan kualifikasi baik, 1 aspek
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dengan kualifikasi cukup, dan 1 aspek dengan kualifikasi kurang. Dari 4 aspek yang
telah dirumuskan untuk diamati, rata-rata keseluruhan mencapai 55,17%, sehingga
persentase kualifikasi siswa pada siklus I pertemuan 2 masih dikategorikan Kurang.

Hasil observasi siswa pada siklus I pertemuan 3 dalam proses pembelajaran
diperoleh data bahwa siswa melaksanakan 2 aspek dengan kualifikasi baik dan 2
aspek dengan kualifikasi cukup. Dari 4 aspek yang telah dirumuskan untuk diamati,
rata-rata keseluruhan mencapai 65,51%, sehingga persentase kualifikasi siswa pada
siklus I pertemuan 3 dikategorikan Cukup.

Tabel 4.3 Hasil Ketuntasan Kemampuan berbicara Pada siklus I

Siklus I
Kategori Frekuensi Presentase
0-39 Kurang Terampil 2 6,89%
40 -59 Cukup Terampil 7 24,13%
60 — 89 Terampil 9 31,03%
90 -100 Sangat Terampil 11 37,93%
Total 29 100%
Tuntas 19 65,51%
Tidak tuntas 10 34,48 %

d. Tahap Refleksi ( Reflecting )

Refleksi merupakan kegiatan analisis dalam merenungkan kembali semua
yang suda di laksanakan pada siklus I dan perbaiki semua kekurangan kekurangan
pada siklus selanjutnya. Karena salah satu permasalahan yang muncul pada siklus I
1) suasana kelas kurang kondusif dan terjadi keributan saat masing-masing siswa
mencoba belajar memerankan sosiodrama. 2) saat ada kelompok yang maju, siswa
yang lain lebih banyak asyik main sendiri dengan temannya dan tidak

memperhatikan ke depan. 3) siswa masih merasa takut, malu, dan kurang percaya



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
dengan penggunaan metode pembelajaran Sosiodrama dapat meningkatkan
keterampilan berbicara siswa kelas IV SDN 18 Tumampua 1 mengalami peningkatan.
Hasil peningkatan keterampilan berbicara siswa pada kondisi awal nilai rata-rata
65,51% pada siklus 1. Dan pada siklus II Pertemuan II tuntas sebanyak 27 siswa
dengan nilai rata-rata 93,10% dengan kategori sangat baik sehingga keterampilan
berbicara melalui metode pembelajaran Sosiodrama di kelas V SDN 18 Tumampua 1

mengalami peningkatan.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, saran penulis yang

berbuhungan dengan metode pembelajaran Sosiodrama adalah:

1. Penggunaan metode pembelajaran sosiodrama dapat menjadi salah satu alternatif

pembelajaran yang dapat diterapkan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

2. Dalam penggunaan metode sosiodrama guru lebih memperhatikan situasi siswa
pada saat siswa sedang bermain peran dengan begitu proses pembelajarannya

akan lebih mudah dan teratur.
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3. Dalam memberikan pembelajaran sebaiknya lebih memperhatikan keaktifan
siswa dengan memberikan berbagai latihan yang akhirnya mampu meningkatkan

hasil belajar murid.

4. Diharapkan pada peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan dan

meningkatkan hasil penelitian ini dengan mengadakan penelitian selanjutnya.
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